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Riwayat Artikel:

(BMPS) pada OVO di kalangan Generasi Z di Jakarta. Metode yang
digunakan adalah analisis kuantitatif dengan pendekatan PLS-SEM Keyword:
menggunakan SmartPLS 4, dengan sampel sebanyak 203 Biometric Payment, Generation

responden Generasi Z dan telah menggunakan BMPS pada OVO.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa performance expectancy,
hedonic motivation, habit, dan trust memiliki pengaruh positif dan
signifikan dengan perceived risk yang memiliki pengaruh negatif
terhadap niat penggunaan BMPS. Sebaliknya, effort expectancy,
social influence, dan facilitating conditions tidak menunjukkan
pengaruh signifikan, dengan social influence menunjukkan
pengaruh negatif yang signifikan, mengindikasikan bahwa faktor
sosial tidak berperan penting dalam mendorong penggunaan
BMPS pada OVO. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
meskipun faktor facilitating conditions memiliki pengaruh yang
diharapkan, pengaruhnya tidak cukup kuat untuk mempengaruhi
keputusan adopsi teknologi ini. Penelitian ini memberikan
wawasan mengenai faktor-faktor yang mendorong penggunaan
BMPS pada OVO di kalangan Generasi Z dan menyarankan
penelitian lebih lanjut. Saran praktis diberikan kepada OVO,
pemerintah, dan penyedia layanan teknologi untuk memperkuat

aspek

keamanan dan kemudahan penggunaan dalam

mempromosikan teknologi pembayaran biometrik ini, serta
meningkatkan infrastruktur digital dan proteksi data pribadi untuk
mendorong adopsi yang lebih luas.
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1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat bertransaksi, ditandai
pergeseran dari pembayaran konvensional menuju pembayaran digital yang lebih terhubung
dengan perangkat seluler. Penggunaan teknologi seperti Near Field Communication (NFC) dan
Quick Response (QR) mempercepat transaksi sekaligus mendorong perilaku pembayaran
yang lebih praktis dalam aktivitas sehari-hari (Persadha et al., 2024).

Secara global, tren cashless menunjukkan peningkatan berkelanjutan, terlihat dari naiknya
volume transaksi pembayaran non-tunai per kapita sepanjang 2015-2023 yang didorong oleh
pertumbuhan kartu pembayaran dan e-money (lorio et al., 2025). Pertumbuhan paling kuat
terjadi pada emerging market and developing economies (EMDEs), menandakan akselerasi
digitalisasi pembayaran di negara berkembang (lorio et al., 2025).

Di Indonesia, adopsi dompet digital meningkat pesat terutama setelah periode pandemi,
dengan pengguna aktif yang dilaporkan naik lebih dari 300% sejak awal 2021 (Adisty, 2022).
Preferensi pembayaran digital juga tergambar dari tingginya penggunaan dompet digital
(92%) serta tren penurunan penggunaan uang tunai dari 84% (2022) menjadi 80% (2024)
(Visa, 2024). Dalam persaingan e-wallet, OVO tercatat sebagai platform dengan tingkat
penggunaan tertinggi (58,9%) dibandingkan GoPay, ShopeePay, dan DANA (Santoso et al.,
2024).

Meskipun menawarkan kemudahan, pembayaran digital masih menghadapi hambatan
utama berupa kekhawatiran keamanan dan privasi akibat potensi kebocoran data serta
transaksi tidak sah (Bodhi & Tan, 2022). Di sisi lain, autentikasi berbasis kata sandi atau PIN
kerap dipersepsikan kurang efisien karena pengguna harus mengingat banyak kredensial
untuk kebutuhan transaksi yang beragam (Hassan & Shukur, 2022).

Sebagai alternatif, Biometric Mobile Payment Systems (BMPS) menawarkan autentikasi
berbasis karakteristik unik individu sehingga berpotensi meningkatkan keamanan sekaligus
mempercepat proses verifikasi (Loh et al., 2021). Kesiapan infrastruktur juga semakin kuat
karena mayoritas smartphone modern telah mengadopsi fitur biometrik sebagai standar
keamanan, termasuk fingerprint dan facial recognition (Li et al., 2022). Biometrik dipahami
sebagai penggunaan ciri fisik maupun perilaku yang dapat diukur untuk keperluan identifikasi
dan autentikasi (Sheena & Mathew, 2014, as cited in Ayoup et al., 2022).

Namun, adopsi BMPS tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh
penilaian pengguna terkait manfaat, pengaruh sosial, serta persepsi keamanan yang
membentuk kepercayaan dan risiko dalam penggunaan layanan keuangan digital (Chen et al.,
2023). Dalam konteks Indonesia, aspek keamanan transaksi, perlindungan privasi, dan tingkat
kepercayaan pengguna masih menjadi faktor krusial yang memengaruhi niat serta
keberlanjutan penggunaan e-wallet (Wulandari & Mustofa, 2025). Karena itu, penelitian ini
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi niat penggunaan BMPS pada OVO di Jakarta
melalui pendekatan UTAUT2 yang diperluas dengan trust dan perceived risk untuk
memperkuat kontribusi teoretis dan implikasi praktis pengembangan pembayaran biometrik
(Wulandari & Mustofa, 2025).

1.1 Fintech

Fintech (financial technology) merujuk pada pemanfaatan teknologi untuk menghadirkan
layanan keuangan yang lebih efisien, lebih cepat, dan lebih terjangkau. Sejak munculnya
internet banking dan mobile banking pada awal 2000-an, fintech telah mengubah cara
konsumen melakukan transaksi perbankan dan mengakses layanan keuangan tanpa perlu
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mengunjungi kantor fisik bank (Ovenc & Nabiyev, 2025). Dengan kemajuan teknologi seperti
cloud computing, blockchain, dan artificial intelligence (Al), sektor ini semakin mempercepat
inovasi dalam berbagai layanan keuangan, termasuk pembayaran digital, pinjaman online,
dan investasi (Fnu & Modh, 2025). Fintech meningkatkan inklusi keuangan dengan
memperluas akses masyarakat terhadap layanan keuangan, termasuk bagi individu yang
sebelumnya sulit menjangkau perbankan konvensional (Felix et al., 2024).

1.2 Mobile Banking

Mobile banking adalah layanan perbankan digital yang memungkinkan pengguna mengakses
dan melakukan transaksi melalui perangkat mobile, seperti cek saldo, transfer, pembayaran
tagihan, hingga pengelolaan investasi tanpa perlu datang ke kantor cabang (Handoko &
Ronny, 2020). Inovasi ini memperluas jangkauan layanan perbankan karena aksesnya cepat
dan fleksibel, terutama bagi individu dengan keterbatasan waktu atau lokasi, sekaligus
menekan biaya operasional melalui pengurangan ketergantungan pada infrastruktur fisik
(Singh & Srivastava, 2020). Selain itu, mobile banking turut mendorong inklusi keuangan
dengan membuka akses layanan bagi kelompok yang sebelumnya kurang terlayani oleh
sistem perbankan tradisional (Abdennebi, 2023). Karakteristik kemudahan dan keamanan
pada mobile banking kemudian menjadi landasan berkembangnya BMPS vyang
memprioritaskan autentikasi biometrik dalam transaksi digital.

1.3 Teori Adopsi Teknologi

Adopsi teknologi merupakan proses penerimaan dan penggunaan teknologi baru oleh
individu maupun organisasi, dengan fokus kajian pada faktor-faktor yang mendorong atau
menghambat tingkat adopsi (Yadegari et al., 2024). Salah satu model awal yang banyak
digunakan adalah Technology Acceptance Model (TAM), yang menekankan perceived
usefulness dan perceived ease of use sebagai penentu utama penerimaan teknologi (Davis,
1989). Karena TAM dinilai belum mengakomodasi faktor sosial dan kondisi pendukung,
UTAUT dikembangkan dengan memasukkan performance expectancy, effort expectancy,
social influence, dan facilitating conditions dalam menjelaskan niat dan perilaku penggunaan
(Venkatesh et al., 2003). Selanjutnya, UTAUT2 memperluas UTAUT untuk konteks konsumen
dengan menambahkan hedonic motivation, price value, dan habit sehingga lebih relevan
untuk menjelaskan adopsi teknologi penggunaan pribadi, termasuk layanan pembayaran
digital (Venkatesh et al., 2012). Dengan cakupan yang lebih komprehensif, UTAUT2 dinilai
sesuai untuk menganalisis adopsi BMPS pada penelitian ini.

1.4 BMPS

Biometric Mobile Payment System (BMPS) merupakan sistem pembayaran berbasis biometrik
yang memanfaatkan karakteristik fisiologis maupun perilaku individu untuk menurunkan
risiko transaksi dan meningkatkan kepercayaan pengguna dalam belanja digital (Liébana-
Cabanillas et al., 2024). Sistem ini menggunakan verifikasi seperti sidik jari, pemindaian wajah,
atau iris untuk mengonfirmasi identitas sebelum transaksi dilakukan, sehingga menawarkan
keamanan yang lebih tinggi dibandingkan autentikasi tradisional seperti PIN atau kata sandi.
Keunggulan utama BMPS terletak pada sifat data biometrik yang relatif sulit dipalsukan,
sehingga mampu mengurangi potensi penyalahgunaan identitas dan data (Wang, 2021).
Dalam konteks fintech, biometrik juga dipandang sebagai alternatif penting untuk
memperkuat keamanan aplikasi dan perlindungan privasi, yang pada akhirnya meningkatkan
kepercayaan terhadap layanan digital (Mehrban et al., 2020).
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1.5 UTAUT2

UTAUT2 adalah pengembangan dari UTAUT yang dirancang khusus untuk menjelaskan adopsi
teknologi pada konteks konsumen dengan menambahkan dimensi yang relevan untuk
penggunaan pribadi (Venkatesh et al., 2012). Model ini mencakup performance expectancy,
effort expectancy, social influence, facilitating conditions, hedonic motivation, price value,
dan habit sebagai determinan yang membentuk niat penggunaan teknologi (Venkatesh et al.,
2012). Dengan memasukkan faktor internal dan eksternal secara simultan, UTAUT2
memberikan dasar teoretis yang kuat untuk memahami keputusan adopsi teknologi
konsumen. Dalam penelitian pembayaran digital, UTAUT2 juga banyak digunakan untuk
menjelaskan niat adopsi pada mobile dan biometric payment systems (Liébana-Cabanillas et
al., 2024).

1.6 Risk Theory

Perceived Risk Theory menekankan bahwa keputusan konsumen selalu melibatkan
ketidakpastian dan potensi konsekuensi negatif, sehingga adopsi teknologi dapat dipandang
sebagai bentuk pengambilan risiko (Bauer, 1960, dalam Zhang & Yu, 2020). Risiko yang
dirasakan bersifat multidimensional, mencakup risiko keuangan, keamanan, privasi, fisik, dan
psikologis yang dapat memengaruhi keputusan untuk mengadopsi teknologi (Featherman &
Pavlou, 2003). Semakin tinggi risiko yang dipersepsikan, semakin kecil kecenderungan
konsumen untuk mengadopsi teknologi baru, sedangkan pengelolaan risiko melalui
transparansi dan perlindungan yang kuat berpotensi meningkatkan adopsi. Risiko juga dapat
dipahami sebagai hasil proses kognitif yang menghubungkan persepsi awal terhadap potensi
kerugian dan manfaat sebelum konsumen mengambil keputusan (Lu, 2025).

1.7 Trust Theory

Trust theory menjelaskan bahwa kepercayaan adalah keyakinan pengguna bahwa penyedia
layanan bertindak jujur, kompeten, dan dapat diandalkan dalam menyediakan layanan
teknologi (Zarifis & Cheng, 2022). Kepercayaan ini sering dipahami melalui trusting beliefs
yang mencakup integritas, benevolence, dan competence, yang kemudian membentuk trusting
intentions atau kesediaan pengguna untuk bergantung pada layanan dan bertransaksi secara
online (McKnight et al., 2002). Dalam konteks teknologi digital, kepercayaan berfungsi
mengurangi ketidakpastian dan menekan persepsi risiko ketika pengguna harus menyerahkan
data pribadi atau dana pada sistem yang tidak sepenuhnya mereka kuasai (Zarifis & Cheng,
2022). Pada adopsi fintech, meningkatnya kepercayaan terhadap penyedia layanan,
infrastruktur teknologi, dan lingkungan regulasi berkontribusi pada persepsi keamanan dan
manfaat yang akhirnya mendorong niat dan keputusan adopsi (Lesilolo et al., 2024).

1.8 Use Intention

Use intention merujuk pada keinginan individu untuk menggunakan teknologi atau sistem di
masa mendatang dan sering dipandang sebagai prediktor kuat bagi perilaku penggunaan
aktual (Davis, 1989, dikutip dalam Peng & Yan, 2022). Dalam konteks fintech, niat penggunaan
dipengaruhi oleh evaluasi terhadap manfaat, kemudahan, dukungan lingkungan, serta faktor
sosial yang membentuk keyakinan pengguna terhadap teknologi (Rudy et al., 2025). Pada
kerangka UTAUT2, use intention dibentuk oleh konstruk-konstruk utama seperti performance
expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, hedonic motivation,
price value, dan habit (Venkatesh et al., 2012). Sejumlah studi pada mobile dan biometric
payment menunjukkan bahwa use intention menjadi variabel kunci karena merefleksikan
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penilaian kognitif-afektif pengguna terhadap keamanan dan kepercayaan dalam adopsi
layanan pembayaran digital (Liébana-Cabanillas et al., 2024; Usman et al., 2025).

1.9 Generasi Z

Generasi Z didefinisikan sebagai individu yang lahir pada rentang 1997-2012 dan merupakan
kelompok yang tumbuh bersama perkembangan internet, smartphone, serta media sosial
(Dimock, 2019, dikutip dalam Kamil & Laksmi, 2023). Paparan teknologi sejak dini membentuk
kebiasaan dan preferensi Gen Z dalam berbagai aktivitas, termasuk komunikasi, pendidikan,
dan perilaku konsumsi (Seemiller & Grace, 2016). Gen Z juga digambarkan lebih pragmatis
serta berorientasi pada keamanan dan stabilitas, sekaligus lebih responsif terhadap inovasi
digital yang menawarkan kemudahan dan efisiensi (Francis & Hoefel, 2018). Karakteristik
tersebut membuat Gen Z cenderung lebih terbuka terhadap adopsi solusi pembayaran digital
yang mempercepat proses transaksi sekaligus meningkatkan keamanan, termasuk
pembayaran biometrik.

Hipotesis penelitian yang diajukan dalam studi ini dirumuskan berdasarkan paradigma
penelitian yang telah disusun pada gambar 1 dengan penjelasan sebagai berikut:
H1: Performance expectancy berpengaruh positif terhadap use intention dalam penggunaan
BMPS pada OVO.
H2: Effort expectancy berpengaruh positif terhadap use intention dalam penggunaan BMPS
pada OVO.
H3: Social influence berpengaruh positif terhadap use intention dalam penggunaan BMPS
pada OVO.
H4: Facilitating Conditions berpengaruh positif terhadap use intention dalam penggunaan
BMPS pada OVO.
H5: Hedonic Motivation berpengaruh positif terhadap use intention dalam penggunaan BMPS
pada OVO.
H6: Habit berpengaruh positif terhadap use intention dalam penggunaan BMPS pada OVO.
H7: Perceived Risk berpengaruh negatif terhadap use intention dalam penggunaan BMPS pada
OoVvo.
H8: Trust berpengaruh positif terhadap use intention dalam penggunaan BMPS pada OVO.
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Gambar 1 Paradigma Penelitian diadopsi dari Liebana-Cabanillas et al. (2024 & 2025)

p- ISSN 2798-0014 e- ISSN 2798-2432



Adopsi Biometric Mobile Payment System Pada OVO di Jakarta: Niat Penggunaan Generasi Z
Berdasarkan UTAUT2 Extended | 1770

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori untuk
menjelaskan hubungan kausal antar konstruk serta menguji hipotesis yang diajukan.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena berlandaskan paradigma positivisme yang menekankan
pengukuran objektif dan analisis statistik terhadap fenomena sosial (Sugiyono, 2023).
Pengumpulan data dilakukan melalui survei menggunakan kuesioner terstandar agar seluruh
variabel dapat diukur secara konsisten dan dapat dianalisis menggunakan PLS-SEM (Sugiyono,
2023).

Data primer diperoleh melalui kuesioner daring yang disebarkan kepada responden sesuai
kriteria penelitian, sedangkan data sekunder berasal dari jurnal, artikel, dan buku untuk
memperkuat landasan teori serta menyusun indikator instrumen (Sugiyono, 2023, p. 194).
Instrumen kuesioner disusun dalam tiga bagian: (1) informed consent dan screening, (2)
karakteristik responden, dan (3) pernyataan inti yang mengukur konstruk penelitian.
Kuesioner disebarkan melalui Google Form selama dua minggu, yaitu 13 November-1
Desember 2025, melalui berbagai platform digital agar menjangkau responden secara efisien.

Pengukuran menggunakan skala nominal untuk variabel demografis dan skala Likert untuk
menilai sikap/persepsi terhadap pernyataan konstruk. Skala Likert digunakan karena efektif
mengukur sikap dan persepsi responden terhadap fenomena sosial (Sugiyono, 2023, p. 146).
Untuk meningkatkan sensitivitas pengukuran, penelitian ini menggunakan skala Likert multi-
kategori (7 poin), karena jumlah kategori respons yang lebih banyak cenderung meningkatkan
linearitas dan sensitivitas skala (Hofmans et al., 2007). Skala 7 poin juga digunakan untuk
mengacu pada pedoman pengukuran dalam penelitian PLS-SEM (Hair et al., 2021).

Sebelum penyebaran penuh, dilakukan uji coba kuesioner pada 30 responden untuk
menilai validitas dan reliabilitas butir pertanyaan. Apabila seluruh item memenuhi kriteria,
kuesioner kemudian disebarkan hingga mencapai jumlah minimum responden (180). Seluruh
data dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares dengan bantuan SmartPLS.

Populasi penelitian adalah Generasi Z usia 13—-28 tahun yang berdomisili di Jakarta dan
merupakan pengguna aplikasi OVO dengan fitur BMPS. Populasi didefinisikan sebagai
kelompok subjek yang memiliki karakteristik tertentu untuk dianalisis dan ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2023). Estimasi populasi Gen Z usia 13—28 tahun di DKI Jakarta
mengacu pada data kelompok umur 10-14, 15-19, 20-24, dan 25-29 tahun, dengan
perkiraan total sekitar 2.617.749 jiwa (BPS, 2025).

Penelitian ini menggunakan non-probability sampling dengan teknik purposive sampling
untuk memastikan responden memenuhi karakteristik yang relevan dengan tujuan
penelitian. Sampel didefinisikan sebagai bagian populasi yang mewakili karakteristik tertentu
(Sugiyono, 2023). Ukuran sampel minimum ditentukan menggunakan pedoman 5-10 kali
jumlah indikator, dengan batas minimal 5 kali indikator pada kondisi sumber daya terbatas
(Hair et al., 2021, dikutip dalam Usman et al., 2025). Dengan 36 indikator, jumlah sampel
minimum adalah 36 x 5 = 180 responden, yang dinilai memadai untuk analisis model dengan
36 indikator, 9 konstruk, dan 8 hipotesis.

Analisis dilakukan setelah data diperiksa kelengkapannya untuk memastikan kelayakan
respons sebelum tahap pemodelan. Pengolahan dan analisis data menggunakan SmartPLS 4
(versi4.1.1.6) untuk menguji kualitas data, model pengukuran, dan model struktural. Tahapan
pengolahan data mencakup pengumpulan respons, pemeriksaan data, serta seleksi
berdasarkan kelengkapan dan kesesuaian kriteria responden. Data yang tidak lengkap, tidak
relevan, atau tidak memenuhi syarat dieliminasi agar hasil analisis lebih akurat.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian ini diperoleh dari survei daring menggunakan Google Form yang ditujukan
kepada responden sesuai kriteria penelitian, yaitu pengguna aplikasi OVO yang berdomisili di
DKI Jakarta dan termasuk Generasi Z berusia 13—28 tahun. Sebanyak 212 respons terkumpul,
kemudian dilakukan penyaringan berdasarkan kelengkapan jawaban dan kesesuaian kriteria.
Hasilnya, 9 respons dieliminasi karena tidak memenuhi persyaratan, sehingga data akhir yang
dianalisis berjumlah 203 responden. Proses penyaringan dilakukan untuk memastikan data
yang digunakan benar-benar merepresentasikan populasi sasaran serta mendukung validitas
temuan empiris.

3.1. Hasil

Berdasarkan karakteristik responden pada Gambar 2, mayoritas responden adalah
perempuan dengan rentang usia 17-28 tahun, yang merepresentasikan Generasi Z. Sebaran
domisili responden relatif merata di wilayah DKI Jakarta, dengan proporsi terbesar berasal
dari Jakarta Utara dan Jakarta Pusat. Dari sisi pendidikan terakhir, responden didominasi oleh
lulusan SMA/SMK, kemudian diikuti oleh lulusan Sarjana (S1). Berdasarkan status pekerjaan,
sebagian besar responden merupakan pelajar/mahasiswa, sehingga selaras dengan
karakteristik Generasi Z yang menjadi fokus penelitian. Rata-rata penghasilan responden
berada pada rentang Rp1.000.000-Rp5.000.000. Terkait intensitas penggunaan, mayoritas
responden menggunakan BMPS pada OVO sebanyak 1-2 kali per minggu, disusul oleh
responden yang menggunakan 1-3 kali per bulan.
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Sumber: Data Diolah Peneliti (2025) [ Total 03 Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)

Pendidikan (terakhir) . Pendapatan Bulanan

Gambar 4.4 Pcndldtk_xn (terakhir) Responden Gambar 4.5 Pekerjaan Responden Gambar 4.6 Pendapatan Bulanan Responden
Sumber: Data Diolah Peneliti (2025) Sumber: Data Diolah Peneliti (2025) Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)

Gambar 2 Demografi Respoden

Evaluasi model struktural dilakukan untuk menilai sejauh mana konstruk dalam model
mampu menjelaskan variabel endogen. Berdasarkan Gambar 3, nilai R-square menunjukkan
bahwa Use Intention (Ul) memiliki daya jelaskan sebesar 0,684. Temuan ini mengindikasikan
bahwa variabel-variabel eksogen dalam model memberikan tingkat kemampuan penjelasan
yang moderat terhadap ketiga variabel endogen yang dianalisis.
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R-square R-square adjusted Keterangan, |
Ul 0.684 0.671 Meoderat
Sumber: Data Diglah Peneliti (2025)

Gambar 3 Nilai R-square dan R-square Adjusted

Kelayakan model turut diuji melalui indikator model fit. Berdasarkan Gambar 4, nilai
Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) tercatat sebesar 0,064 pada saturated
model dan estimated model.

Saturated model Estimated model
SEME 0.064 0.064

Sumber: Data Diglah Penelit1 (2025)

Gambar 4 Nilai R-square dan R-square Adjusted

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik bootstrapping untuk menilai pengaruh
langsung antar variabel terhadap use intention dalam menggunakan BMPS pada OVO.
Berdasarkan hasil pada Gambar 5, habit, hedonic motivation, performance expectancy, dan
trust terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap use intention. Sebaliknya, effort
expectancy dan facilitating conditions tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
use intention. Selain itu, perceived risk dan social influence menunjukkan pengaruh negatif
dan signifikan, yang mengindikasikan bahwa meningkatnya risiko yang dirasakan serta
tekanan sosial tertentu dapat menurunkan niat responden untuk menggunakan BMPS pada
OoVvo.
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Variabel Original Sample 3::?:::::: T st‘aFistiq P values
sample (O) | mean (M) (STDEV) (JO/STDEV]|)
EE -> Ul -0.032 -0.014 0.081 0.396 (.346
FC-> Ul 0.050 0.066 0.071 0.712 0.238
HAB -= Ul 0.403 0.383 0.090 4.463 0.000
HM -> Ul 0.241 0.251 0.088 2.753 0.003
PE -> Ul 0.178 0.169 0.068 2.613 0.005
PRISK -= Ul -0.073 -0.071 0.040 1.852 0.032
SI-> Ul -0.151 -0.143 0.063 2412 0.008
TR -= Ul 0.274 0.256 0.071 3.844 0.000

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)
Gambar 5 Path Coefficient

3.2 Pembahasan

Generasi Z (1997-2012) dikenal sebagai digital natives yang sangat familiar dengan
teknologi dan memiliki intensitas tinggi dalam penggunaan aplikasi digital, termasuk layanan
fintech. Dalam konteks penelitian ini, fokus pada Generasi Z di Jakarta relevan karena wilayah
ini memiliki ekosistem digital yang relatif matang sehingga transaksi non-tunai dan
penggunaan aplikasi pembayaran sudah menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari. Meski
demikian, adopsi BMPS pada OVO tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan infrastruktur,
tetapi juga dipengaruhi oleh evaluasi pengguna terhadap manfaat fungsional, pengalaman
penggunaan, kebiasaan, serta faktor psikologis seperti persepsi risiko dan tingkat
kepercayaan terhadap sistem.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa performance expectancy berperan sebagai
pendorong niat penggunaan karena pengguna menilai BMPS mampu meningkatkan efisiensi
dan kenyamanan transaksi, sehingga semakin besar manfaat kinerja yang dirasakan maka
semakin tinggi use intention (Liébana-Cabanillas et al.,, 2024). Sementara itu, effort
expectancy tidak terbukti signifikan, yang mengindikasikan bahwa bagi Generasi Z
kemudahan penggunaan cenderung dianggap sebagai standar dasar dan bukan lagi faktor
pembeda utama dalam membentuk niat adopsi, sejalan dengan temuan Widyanto et al.
(2020). Menariknya, social influence justru menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan,
yang dapat dipahami karena keputusan mengaktifkan biometrik bersifat personal dan
berkaitan dengan data sensitif, sehingga pengguna lebih mengandalkan penilaian pribadi
dibandingkan dorongan lingkungan, serta berpotensi muncul resistensi ketika ada tekanan
sosial tertentu (Liébana-Cabanillas et al., 2025).

Selain itu, facilitating conditions juga tidak signifikan, yang menunjukkan bahwa dukungan
fasilitas seperti perangkat dan akses internet di Jakarta sudah cukup memadai sehingga tidak
lagi menjadi penghambat atau pendorong utama, selaras dengan temuan Bailey et al. (2021).
Di sisi lain, faktor pengalaman dan kebiasaan terbukti kuat; hedonic motivation berpengaruh
positif signifikan karena BMPS dapat memberikan pengalaman transaksi yang terasa lebih
cepat, modern, dan menyenangkan bagi pengguna, sedangkan habit menjadi determinan
dominan karena penggunaan OVO dan pembayaran digital telah terintegrasi dalam rutinitas
sehingga mendorong keberlanjutan niat memakai BMPS (Liébana-Cabanillas et al., 2024). Dari
sisi faktor penghambat, perceived risk berpengaruh negatif signifikan, menegaskan bahwa
kekhawatiran terhadap keamanan dan privasi dapat menurunkan niat adopsi, sedangkan
trust berpengaruh positif signifikan yang menunjukkan bahwa keyakinan pengguna terhadap
keandalan dan keamanan BMPS menjadi kunci untuk meningkatkan niat penggunaan
(Liébana-Cabanillas et al., 2024; Liébana-Cabanillas et al., 2025).

Secara keseluruhan, niat penggunaan BMPS pada OVO di kalangan Generasi Z Jakarta lebih
kuat dibentuk oleh kombinasi manfaat kinerja, pengalaman menyenangkan, kebiasaan, dan
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kepercayaan, sementara persepsi risiko serta dinamika pengaruh sosial tertentu cenderung
menahan niat adopsi.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh faktor-faktor dalam UTAUT2 yang diperluas
dengan perceived risk dan trust terhadap use intention BMPS pada OVO di kalangan Generasi
Z di Jakarta. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS 4, temuan
menunjukkan bahwa performance expectancy, hedonic motivation, habit, dan trust
merupakan determinan yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat penggunaan
BMPS. Artinya, Generasi Z cenderung memiliki niat lebih tinggi ketika BMPS dinilai
memberikan manfaat fungsional (misalnya meningkatkan efisiensi transaksi), menghadirkan
pengalaman penggunaan yang menyenangkan, sudah menjadi bagian dari kebiasaan dalam
aktivitas pembayaran, serta didukung keyakinan bahwa sistem biometrik OVO aman dan
dapat diandalkan. Sebaliknya, perceived risk terbukti berpengaruh negatif dan signifikan,
yang menegaskan bahwa kekhawatiran terkait keamanan dan privasi dapat menurunkan niat
penggunaan; dengan demikian, upaya menekan persepsi risiko menjadi penting untuk
mendorong adopsi BMPS. Di sisi lain, effort expectancy dan facilitating conditions tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan, mengindikasikan bahwa bagi Generasi Z yang sudah
terbiasa dengan teknologi, kemudahan penggunaan dan ketersediaan fasilitas/infrastruktur
bukan lagi faktor pembeda utama dalam membentuk niat adopsi. Temuan menarik juga
terlihat pada social influence yang berpengaruh negatif dan signifikan, yang menunjukkan
bahwa keputusan penggunaan BMPS pada OVO lebih banyak dipengaruhi oleh preferensi dan
evaluasi pribadi dibanding dorongan sosial dari lingkungan.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
model dengan memasukkan variabel lain yang berpotensi memperkuat penjelasan niat
penggunaan, seperti user experience atau bentuk kepercayaan sosial yang lebih spesifik, agar
pemahaman mengenai adopsi BMPS menjadi lebih komprehensif. Selain itu, pengembangan
konseptual dapat dilakukan dengan mengombinasikan UTAUT2 dengan perspektif lain seperti
Diffusion of Innovations (DOI) atau Task—Technology Fit (TTF), khususnya untuk menangkap
pengaruh konteks sosial-budaya dan hambatan adopsi yang lebih beragam. Dari sisi
metodologi, penggunaan survei kuantitatif dapat dilengkapi dengan pendekatan mixed
methods (misalnya wawancara mendalam atau FGD) untuk menggali alasan psikologis dan
pengalaman pengguna yang tidak sepenuhnya tertangkap oleh kuesioner. Secara praktis,
OVO dapat menekankan penguatan aspek keamanan dan pengalaman pengguna dalam
pengembangan BMPS, disertai edukasi keamanan biometrik melalui in-app content (misalnya
panduan aktivasi, FAQ keamanan, dan mitigasi risiko) serta kampanye ringkas di media sosial.
OVO juga dapat mempertimbangkan fitur personalisasi keamanan, seperti pengaturan
nominal transaksi yang mewajibkan biometrik, preferensi notifikasi keamanan, dan
manajemen perangkat tepercaya (trusted device) agar pengguna dapat mengontrol akses
akun secara lebih personal. Di tingkat kebijakan, penguatan perlindungan data pribadi dan
dukungan ekosistem digital juga penting untuk meningkatkan kepercayaan publik terhadap
pembayaran biometrik.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, kajian
difokuskan pada BMPS secara umum tanpa membedakan jenis autentikasi biometrik
(misalnya fingerprint, face recognition, atau iris), sehingga temuan belum dapat
menggambarkan preferensi spesifik pada tiap metode. Kedua, cakupan responden terbatas
pada Generasi Z di DKI Jakarta, sehingga generalisasi ke wilayah lain atau kelompok usia
berbeda perlu dilakukan secara hati-hati. Ketiga, model penelitian hanya mencakup UTAUT2
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yang diperluas dengan trust dan perceived risk, sementara variabel lain seperti privacy
concern, technology anxiety, user experience, atau social trust belum diuji dan berpotensi
menjelaskan variasi niat penggunaan secara lebih luas. Keempat, pengumpulan data
dilakukan secara daring melalui Google Form dan bersifat self-report, sehingga terdapat
potensi bias responden dan bias persepsi. Kelima, penelitian ini berfokus pada hubungan
langsung antar variabel tanpa menguji kemungkinan efek mediasi atau moderasi (misalnya
gender, pengalaman, atau frekuensi penggunaan), sehingga studi berikutnya dapat
mengembangkan model yang lebih kompleks. Terakhir, penelitian ini belum membedakan
preferensi penggunaan BMPS berdasarkan perangkat (misalnya smartphone vs. smartwatch),
padahal preferensi autentikasi biometrik dapat berbeda tergantung perangkat yang
digunakan; oleh karena itu, studi komparatif lintas perangkat disarankan untuk memperkaya
temuan.
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